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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data hasil pemberian 

metode role play “SIGAP” terhadap tingkat pengetahuan tentang 

pencegahan pelecehan seksual pada siswi di SMPN 26 Malang 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat pengetahuan siswi SMPN 26 Malang terhadap pencegahan 

pelecehan seksual sebelum dilakukan metode role play “SIGAP” 

didapatkan hasil responden dengan kategori baik sebanyak 11 siswi 

(34%),  kategori cukup sebanyak 21 siswi (66%) dan tidak ada 

responden dalam kategori kurang. 

2. Tingkat pengetahuan siswi SMPN 26 Malang terhadap pencegahan 

pelecehan seksual sesudah dilakukan metode role play “SIGAP” 

didapatkan hasil responden dengan kategori baik sebanyak 28 siswi 

(88%),  kategori cukup sebanyak 4 siswi (13%) dan tidak ada 

responden dalam kategori kurang. 

3. Ada pengaruh metode role play “SIGAP” dengan tingkat 

pengetahuan dalam pencegahan pelecehan seksual pada siswi di 

SMPN 26 Malang.  
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5.2 Saran  

1. Bagi Sekolah  

Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan informasi tentang pencegahan 

pelecehan seksual.  

2. Bagi Siswi  

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

pentingnya menjaga diri dari pelecehan seksual.  

3. Bagi Perawat  

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pemberian pendidikan 

kesehatan  

4. Bagi Peneliti Yang Akan Datang  

Diharapkan hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi dan bermanfaat serta 

dapat dikembangkan oleh peneliti yang akan datang.  
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